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Abstrak

Penulisan artikel ini ditujukan untuk mendeskripsikan konsep STEM dan implementasi pendekatan STEM
pada pembelajaran kimia. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dan analisis konten untuk
mengkaji pendekatan STEM di tingkat Madrasah Aliyah/SMA. Data diperoleh dari berbagai sumber cetak
dan elektronik, seperti buku, jurnal, dan laporan penelitian. Analisis konten dari 62 artikel diperoleh 20
artikel yang digunakan untuk memahami teori dan konsep secara mendalam. Berdasarkan beberapa sumber
literatur yang telah dianalisis, implementasi pendekatan STEM sudah banyak diterapkan dalam
pembelajaran. Penggabungan pendekatan STEM dengan model pembelajaran dan pembentukan pola pikir
siswa menjadi yang paling menarik untuk dianalisis. Dari berbagai sumber tersebut pendekatan STEM
terpadu dengan dengan model pembelajaran inquiry berdasarkan pendekatan design thinking yang paling

cocok digunakan pada pembelajaran kimia.
Kata kunci: STEM, model pembelajaran, kimia

Abstract

The writing of this article aims to describe the concept of STEM and the implementation of the STEM
approach in chemistry learning. This research uses literature review and content analysis methods to
examine the STEM approach at the Madrasah Aliyah/SMA level. Data were obtained from various
printed and electronic sources, such as books, journals, and research reports. Content analysis of 62
articles obtained 20 articles used to understand theories and concepts in depth. Based on several
iterature sources that have been analyzed, the implementation of the STEM approach has been widely
applied in learning. Combining the STEM approach with learning models and shaping students'
mindsets is the most interesting to analyze. From these various sources, the integrated STEM approach
with an inquiry learning model based on the design thinking approach is most suitable for use in

chemistry learning.
Keywords: STEM, learning model, chemistry

PENDAHULUAN

Peradaban era 4.0 menjadi tantangan bagi
selurun  bidang  kehidupan, hal tersebut
menunjukkan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat pesat. Pendidikan
merupakan salah satu aspek kehidupan yang akan
terus berkembang mengikuti perkembangan
teknologi. Bidang pendidikan berkaitan erat
dengan era 4.0, perkembangan teknologi menjadi
dampak positif dalam pembelajaran dengan
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pengembangan inovasi kreatif dalam metode
pembelajaran [1]. Selain perkembangan teknologi
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan
kreativitas menjadi kemampuan dasar penting yang
harus dimiliki untuk menghadapi pendidikan
berbasis teknologi 4.0.

Beberapa ahli bidang pendidikan berupaya
untuk mengembangkan model, metode, dan
pendekatan pembelajaran yang lebih baik untuk
membentuk karakter siswa yang siap untuk
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menghadapi pendidikan teknologi. Pendidikan
dengan pendekatan STEM yang merupakan model
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan
empat disiplin ilmu menjadi salah satu
pengembangan pendidikan yang dinilai cocok
dalam pendidikan era 4.0 [2]. STEM merupakan
pendekatan dalam pembelajaran yang
menggunakan empat ilmu yaitu sains, teknologi,
engineer atau teknik, dan matematika. Pendekatan
STEM menekankan pada kerja kelompok bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kerja sama tim [3]. Pendekatan ini
memberikan ~ konsep  bagi  guru  untuk
mengintegrasikan empat disiplin ilmu dalam
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat terus
berkembang dan dapat bersaing di era
perkembangan teknologi yang semakin pesat[ 4].
Saat ini minat untuk mengembangkan pendekatan
STEM meningkat pesat untuk menerapkan dan
mengkolaborasikan dengan berbagai jenis sistem
pendidikan.

Perkembangan pendekatan STEM yang
pesat tersebut menjadi tolak ukur untuk mata
pelajaran Kimia. Pendekatan STEM pada mata
pelajaran kimia diharapkan dapat menjadi bentuk
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak
monoton. Selain itu, salah satu disiplin ilmu dalam
pendekatan ini berhubungan dengan teknik atau
membuat suatu inovasi, sehingga dapat menjadi
implementasi ilmu terapan dari kimia. Oleh karena
itu, diperlukan suatu model pembelajaran dengan
pendekatan STEM pada mata pelajaran kimia
siswa SMA.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
analisis SLR (stystematic literature review), yang
merupakan metide dengan tinjauan Kiteratur untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan semua hasil dari penelitian
tertentu [5]. Metode SLR diterapkan untuk
mengidentifikasi  pendekatan STEM  dalam
pembelajaran untuk mengonstruksinya dalam
pembelajaran kimia MA/SMA. Tahapan pertama
yaitu proses identifikasi dari permasalahan yang
diangkat yaitu bagaimana implementasi dan
konstruksi pendekatan STEM dalam pembelajaran
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kimia. Pada penelitian ini masalah dianalisis
berdasarkan penelitian sebelumnya. Tahapan
kedua yaitu mencari literatur atau
identifikasidengan pencarian jurnal dan artikel
yang relevan melalui beberapa sumber yang
berkualitas. ldentifikasi jurnal dilakukan sebagai
berikut:

STEM: 02 Artikel Hasil Amalss

STEM dalaom pensbelsjaran
Sumber google scholar — n=3
n=2] arifel tedak releyvan n=14

STEM sehagai pendekatan
penbie lajaran: S
Artikel indak relevan= 13

Sunsher Enck
n=22 —*

i STEM

u Artikel menhahas STEM

[ Sumaber Intermnatbonal joarmal dalam pesdidikan n=15

] of STEM Edwcation — Artikel dengas topik

é n=la sama=4, artikel releyan mEll

a

! |

- STEM schagai pendekatan
Susnber science direct — dalans model pemnbelajaras

n=4 n=2

Artike bdax relevan n=21

-

Artikel membahe STEM
sebagai pesdekatan dalam
petibe | ajaran o= 24

Artikel bereputasi n= 21
Artilee] tidak bereputasi

n=%

20 Ariikel SLE
Gambar 1. Systematic Literature Review

Berdasarkan sistematika diatas tahapan
ketiga yaitu data jurnal yang diperoleh sejumlah 62
jurnal/artikel yang memenuhi kriteria berdasarkan
kata kunci pendekatan STEM. Data artikel
kemudian diolah kembali berdasarkan kriteria yang
membahas STEM sebagai pendekatan dalam
pembelajaran yaitu didapatkan beberapa artikel
seperti pada grafik diatas dari google scholar,
Erick, International Journal of STEM Education,
dan science direct. Tahapan selanjutnya yaitu
penentuan artikel yang akan dianalisis yaitu
sejumlah 20 artikel, yang kemudian akan dibahas
dan disimpulkan berdasarkan hasil review.
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Tabel 1. Hasil Artikel SLR
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No Judul

Sumber Journal

1  “Not a cookie cutter situation”:
how neurodivergent students experience group
work in their STEM courses

2  The Sin STEM: gender diferences in science
anxiety and its relations with science test
performance-related variables

3 The transfer effect of computational thinking
(CT)-STEM: a systematic literature review
and meta-analysis

4 Science teacher identity research: a scoping
literature review

5  Attending to STEM education in servingness
at Hispanic-serving institutions: a systematic
review of more than a decade of scholarship

6  Examination of pre-service chemistry teachers’ STEM
conceptions through an integrated STEM course

7  STEM Education Teaching approach: Inquiry from
the Context Based

8  Feasibility of STEM-based basic chemistry
teaching materials to improve students’ science
literature in wetland context

9  STEM Education in Secondary Schools: Teachers’
Perspective towards Sustainable Development

10 STEM Project-Based Learning in
Chemistry: Opportunities and
Challenges to Enhance Students’
Chemical Literacy

11  Literature review: a STEM approach to improving the quality

of science learning in
Indonesia

12  The Effectiveness of STEM-Based on Gender Differences:

The Impact of Physics Concept Understanding

13 Implementation of performance assessment in STEM-based

science learning to improve students’ habits of mind

14  Assessing chemistry teachers’ needs and expectations
from integrated STEM education professional
developments

15  Critical Thinking Skills Of Chemistry Education Students
In Team Project-Based Stem-Metacognitive Skills Learning

During The Covid-19 Pandemic
16  Critical Thinking Skills Of Chemistry Students By
Integrating Design thinking With STEM-Pjbl
17  Students’ Perceptions of Low Stakes
Positioning Tests at the Start of Higher
STEM Education: A Mixed Methods
Approach
18 Modeling The Factors
Influencing Secondary
Students’ Performance In Stem Subjects
19  Using Active Learning Strategies in Calculus to
Improve Student Learning and Influence
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International Journal of
STEM Education

International Journal of
STEM Education

International Journal of
STEM Education

International Journal of
STEM Education
International Journal of
STEM Education

Turkish Journal of
Education

Journal of Physics:
Conference Series
Journal of Physics:
Conference Series

sustainability

International Journal of
Innovation, Creativity and
Change.

Journal for the Education of Gifted
Young

Scientists

European Journal of Educational
Research

International Journal of
Evaluation and Research in
Education (1JERE)

Journal of Pedagogical Research

Journal of Technology and
Science Education

Journal of Technology and
Science Education

International Journal of Education
in  Mathematics, Science and
Technology

Journal of Baltic Science
Education
Science and Mathematics
Education Commons
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No Judul

Sumber Journal

Mathematics Department Cultural Change

20  Developing Students’ Chemical Literacy Through The Journal of Technology and

Integration Of Dilemma Stories Into A STEM Project On

Petroleum Topic

Science Education

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep dan Pengertian STEM

STEM adalah singkatan dari science,
technology, engineering dan mathematics. STEM
menjadi pendekatan pada proses pembelajaran
yang mengintegrasikan empat subjek ilmu tersebut
yang berfokus dalam pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari yang nyata [6]. Sebagai
bagian dari pendekatan STEM, sains merupakan
studi terkait fenomena alam yang meliputi
observasi dan pengukuran serta menjelaskan alam
secara objektif [7]. Di tingkat pendidikan dasar dan
menengah, sains mencakup beberapa bidang utama
seperti ilmu MIPA serta ilmu kebumian dan
antariksa.

Teknologi merupakan inovasi yang dibuat
manusia untuk mengubah alam agar memenuhi
kebutuhan dengan tujuan kehidupan yang nyaman
[8]. Teknologi  berkesinambungan dengan
kebutuhan manusia yaitu aspek ekonomi, sosial,
budaya, dan lingkungan yang diperoleh dengan
pemecahan masalah dan pembuatan produk baru.
Pendekatan STEM memberikan peluang bagi
siswa untuk melihat teknologi sebagai sarana
perubahan yang positif dan bermanfaat.

Rekayasa merupakan pengetahuan dan
keterampilan yang digunakan dalam menerapkan

Tabel 2. Jenis Pendekatan STEM

ilmu  pengetahuan, ekonomi, sosial, dan
keterampilan praktik dalam membangun mesin,
peralatan,  sistem  sebagai  proses  yang
menguntungkan manusia dalam ekonomi dan
ramah lingkungan [9]. Desain rekayasa digunakan
dalam pembelajaran STEM untuk
mengintegrasikan empat subjek STEM dalam satu
media. Desain rekayasa dapat digunakan oleh
siswa untuk menyelesaikan masalah secara
sistematis dalam bidang STEM. Hal ini
memungkinkan siswa untuk mencari hubungan
koneksi antar subjek STEM sebagai kunci dalam
implementasi masing-masing bidang.

Matematika  sebagai  bidang  yang
mempelajari pola dan hubungan, menyediakan
bahasa yang digunakan dalam teknologi, sains, dan
rekayasa [10]. Pendidikan STEM tidak hanya
penguatan pendidikan dalam bidang secara
terpisah, akan tetapi merupakan pengembangan
pendekatan pendidikan yang menggabungkan ilmu
sains, teknologi, enjiniring, dan matematika,
dengan menggunakan proses pendidikan dalam
pemecahan masalah nyata kehidupan sehari-hari
maupun profesi [11]. Menurut Roberts dan Cantu
(2012) pengembangan tiga pendekatan
pembelajaran STEM vyaitu sebagai berikut:

No. Jenis Pendekatan Tujuan

Pengembangan pendekatan

1.  Pendekatan Silo membimbing

agar Pada pendekatan STEM silo siswa

menguasai pengetahuan di satu tidak diberikan kesempatan dalam

bidang tertentu
2. Pendekatan Dalam

Tertanam

3. Pendekatan
Terpadu

pendekatan
tertanam salah satu materi atau (Embedded) pengetahuan mengenai
mata pelajaran lebih diutamakan ~ fokus  utama  mata

eksplorasi  pengetahuan  dengan

caranya sendiri, akan tetapi diajarkan

tentang apa yang harus diketahui
STEM Pada pendekatan STEM tertanam

pelajaran
ditekankan pada permasalahan dunia
nyata menggunakan teknik

penyelesaian masalah

Integrasi STEM menuntut siswa Pendekatan STEM terpadu berbeda
untuk memiliki kemampuan dalam dari pendekatan STEM lainnya yaitu
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No. Jenis Pendekatan Tujuan Pengembangan pendekatan
menghubungkan berbagai subjek mata pelajaran diajarkan dengan
STEM yang berbeda saling terintegrasi satu sama lain.
STEM sebagai pendekatan dalam jawaban terhadap masalah atau pertanyaan yang

pembelajaran
1. Project Based Learning (PJBL) dengan
Pendekatan STEM

Berdasarkan literatur yang sudah kami kaji
bahwa, pendekatan STEM memberikan
kesempatan bagi siswa dalam memahami
pentingnya integrasi dari beberapa jenis keilmuan
dan penerapannya pada proses pembelajaran.
STEM mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, meningkatkan minat siswa agar tertarik
pada pembelajaran, serta proses pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Model PjBL
diterapkan dan diintegrasikan dalam pendekatan
STEM melatih siswa untuk berkolaborasi,
memecahkan masalah, berpikir kritis, kreatif, dan
ilmiah untuk meningkatkan pola keterampilan
berpikir pada siswa [12].

PJBL-STEM memberikan kesempatan
siswa dalam mengaitkan pengetahuan yang
dimiliki untuk menghadapi situasi di kehidupan
sehari-hari. Hal ini menciptakan pengalaman fokus
pemecahan masalah yang baik karena siswa dilatih
untuk berpikir kritis. Selain itu, siswa juga dituntut
untuk menciptakan kolaborasi yang bersinergi,
sehingga mereka dapat menyampaikan ide,
mengembangkan  produk, dan  menerapkan
keterampilan desain (inovasi). Pendekatan PjBL-
STEM tidak hanya memotivasi siswa, tetapi juga
mendorong pemikiran kritis dan analitis, yang pada
akhirnya meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi [13]. PjBL-STEM selaras dengan
tuntutan globalisasi dan karakteristik abad ke-21,
yang menekankan pentingnya berpikir tingkat
tinggi dan berpikir kedepan bagi siswa.

2. Inquiry dengan Pendekatan STEM

Pembelajaran inquiry merupakan salah
satu metode pembelajaran yang berkaitan dengan
mahasiswa atau peserta didik yang aktif [14].
Inquiry menekankan pada proses pencarian dan
penemuan pengetahuan secara aktif oleh peserta
didik. Didalam pembelajaran inquiry siswa
dilibatkan secara langsung dalam bertanya,
menyelidiki, menganalisis dan mendapatkan
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diagjukan  [15]. Sedangkan guru dalam
pembelajaran inquiry ini berperan sebagai
fasilitator yang membentuk siswa atau peserta
didik dalam proses eksplorasi.

pendekatan STEM adalah metode
pendidikan yang mengintegrasikan empat disiplin
ilmu utama, yaitu Science (llmu Pengetahuan
Alam), Technology (Teknologi), Engineering
(Teknik), dan Mathematics (Matematika), dalam
proses pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang holistik dan
kontekstual kepada siswa dengan menghubungkan
teori dengan aplikasi praktis di kehidupan nyata.
STEM tidak hanya fokus pada penguasaan konsep,
tetapi juga pada keterampilan siswa dalam berpikir
tingkat tinggi, memecahkan masalah, berinovasi,
dan berkolaborasi. STEM merupakan cara yang
efektif untuk memfasilitasi dan memelihara
keterpaduan ilmu  pengetahuan, teknologi,
matematika, dan teknis. Meningkatnya pencapaian
aspek STEM sangat mempengaruhi sikap ilmu
siswa.

Berdasarkan riset bahwa model inquiry
terbimbing yang terintegrasi dengan pendekatan
STEM berpengaruh pada proses belajar peserta
didik, dimana pembelajaran inquiry terbimbing
dengan pendekatan STEM dinilai efektif untuk
pembelajaran kimia, dimana dibuktikan dengan
meningkatnya nilai rata-rata pre-test dan post-test
yang berpengaruh dalam penguasaan konsep siswa
[16]. Selain itu, pembelajaran inquiry terbimbing
terintegrasi pendekatan STEM ini juga dapat
meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar,
yaitu siswa lebih aktif, mandiri, dan percaya diri
dalam proses belajar. Hal tersebut berdampak
positif untuk meningkatkan prestasi siswa di
sekolah [17].

3. Konstruksi Pendekatan STEM dengan
pendekatan design thninking

Berdasarkan literatur yang sudah dikaji,
design thinking adalah proses berpikir yang
melibatkan akal (Head), perasaan (Heart), dan
keterampilan (Hand) yang hasil pemikirannya
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yaitu gabungan antara logika, imajinasi, intuisi,
dan seni [18]. Design thinking merupakan jenis
pola pikir baru yang memiliki tujuan dalam melatih
kreativitas pemikiran seseorang dalam pemecahan
masalah  kontekstual dan berpatokan pada
kebutuhan individu dengan pola tertentu [19]. Jadi,
design thinking merupakan pola pikir dalam
perancangan produk inovatif yang juga efektif dari
segi fungsi tetapi tetap mengutamakan estetika.

Pola berpikir dalam design thinking dilalui
secara bertahap, sistematis dan menyeluruh.
Kelima tahapan pola berpikir design thinking
sebagai berikut, yaitu: (1) empathy, (2) define, (3)
ideate, (4) prototype, dan (5) test (Plattner,2018).
Empati merupakan pemahaman kebutuhan fisik,
psikis, dan emosional seseorang, sehingga dengan
berempati kita dapat menemukan suatu hal
bermakna dalam kehidupan [20]. Tahapan define
merupakan langkah awal yang penting dalam
menentukan target pencapaian. Ketika sasaran
ditetapkan, selanjutnya vyaitu fokus berpikir
bagaimana cara untuk menuju sasaran tersebut.

Tahapan ideate merupakan pengumpulan
ide kreatif yang diawali dengan mengintegrasikan
logika dan kreativitas dalam pembuatan model
suatu produk yang siap untuk uji kelayakan.
Tahapan tersebut membutuhkan kerja keras karena
harus merealisasikan konsep dan prosedur yang
dipersiapkan pada tahap sebelumnya agar dapat
dilihat, diraba, dan diaplikasikan. Produk final
akan dibuat dalam skala besar. Tahap test bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana prototype yang
telah dibuat mampu memecahkan masalah dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Oleh karena itu, model pembelajaran
STEM sangat relevan dengan kebutuhan
pendidikan yaitu keterampilan abad 21 dengan
pendekatan design thinking untuk memperkuat
model pembelajaran yang lebih kontekstual.
Konstruksi model pembelajaran STEM terintegri
dengan pola berpikir design thinking memerlukan
media pembelajaran yang mengorganisasikan
setiap tahapan berpikir untuk menyelesaikan suatu
masalah yaitu meliputi (1) empathy; (2) define; (3)
ideate; (4) prototyping; (5) test. Pendekatan design
thinking dapat dikembangkan dan diterapkan untuk
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membentuk keterampilan peserta didik yang sesuai
dengan perkembangan zaman.

Implementasi STEM dalam Pembelajaran
Kimia

Mata pelajaran kimia merupakan mata
pelajaran yang berhubungan dengan struktur,
susunan, dan sifat materi [21]. Kimia berhubungan
erat dengan kehidupan manusia dan alam
sekitarnya, semua partikel zat yang ada di alam
semesta dan yang dibutuhkan makhluk hidup tidak
terlepas dari unsur serta reaksi kimia. Mata
pelajaran kimia seringkali dianggap sulit dipahami
siswa, dari statement tersebut diperlukan sistem
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami.
Selain itu untuk menghadapi era pendidikan
teknologi 4.0 sangat diperlukan pembaharuan
sistem pembelajaran yang melibatkan kemajuan
teknologi [22].

Pendekatan STEM dengan pengaplikasian
teknologi menjadi salah satu pembaharuan dunia
pendidikan yang mengaplikasikan beberapa
disiplin ilmu dengan pemanfaatan kemajuan
teknologi. Kimia erat hubungannya dengan
eksperimen, praktikum, laboratorium, dan bahan-
bahan kimia berbahaya, mengacu pada hal tersebut
pendekatan STEM dalam kimia juga harus
memperhatikan bagaimana pembelajaran tetap
interaktif dengan ilmu pengetahuan prosedural
kimia dan penerapan kemajuan teknologi [23].

Berdasarkan beberapa sumber literatur
yang telah dianalisis, implementasi pendekatan
STEM sudah banyak diterapkan  dalam
pembelajaran. Penggabungan pendekatan STEM
dengan model pembelajaran dan pembentukan pola
pikir siswa menjadi yang paling menarik untuk
dianalisis. Dari berbagai sumber tersebut
pendekatan STEM terpadu dengan dengan model
pembelajaran inquiry berdasarkan design thinking
cocok untuk diterapkan pada pembelajaran kimia.

Pada pembelajaran inquiry siswa berperan
aktif dalam mengonstruksi pengetahuan yang akan
dipelajari [24]. Pada konsep design thinking
pembelajaran STEM diajarkan agar siswa dapat
menciptakan suatu karya sekaligus menguji karya
yang dihasilkan, dengan konsep tersebut
pembelajaran STEM terpadu dapat diaplikasikan
dengan model pembelajaran inqury berdasarkan
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pendekatan design thinking dalam pembelajaran
kimia yang menerapkan ilmu pengetahuan dan
kemajuan teknologi [25]. Berikut konsep
pembelajaran kimia dengan model pembelajaran
inquiry berdasarkan pendekatan design thinking
menggunakan pendekatan STEM terpadu.
Pembelajaran inquiry memberikan ranah
guru sebagai fasilitator dan siswa berperan aktif
untuk dilibatkan secara langsung dalam bertanya,
menyelidiki, menganalisis dan mendapatkan
jawaban terhadap masalah atau pertanyaan yang
diajukan [26]. Pada pendekatan STEM dalam
pembelajaran kimia tidak hanya penguasaan
konsep tetapi bagaimana siswa berkolaborasi
untuk melatih kemampuan berpikir kritis, problem
solving dengan menggunakan ide kreatif [27].

ISSN: 2252-9454

melibatkan akal (Head), perasaan (Heart), dan
keterampilan (Hand) yang hasil pemikirannya
yaitu gabungan antara logika, imajinasi, intuisi,
dan seni [28]. Definisi pola berpikir design
thinking ini berhubungan erat dengan pembelajaran
STEM.

Oleh karena itu, model pembelajaran
STEM relevan untuk kebutuhan keterampilan abad
21 dengan pendekatan pola pikir design thinking
dalam memperkuat model pembelajaran yang lebih
kontekstual untuk memberikan pemahaman
dengan penyelesaian permasalahan kehidupan
sehari-hari [29]. Pembelajaran kimia lebih menarik
jika menggunakan pendekatan STEM berdasarkan
pendekatan pola berpikir design thinking dengan
konstruksi model pembelajaran inquiry kimia.

design

thinking adalah proses berpikir

yang Berikut tahapan pembelajarannya:

Tabel 3. Tahapan Pembelajaran Pendekatan STEM Berdasarkan Pendekatan Pola Berpikir Design Thinking
dengan Konstruksi Model Pembelajaran Inquiry Kimia

Keterangan

Guru memperkenalkan topik atau masalah yang akan dipelajari. Siswa juga
diminta untuk empathy pada permasalahan dengan mengeksplorasi lebih
dalam topik pembahasan dengan literasi digital baik dari jurnal melalui
website atau dengan Ai dengan pantauan langsung dari guru.

Pada tahap awal guru membimbing siswa untuk merumuskan masalah atau
permasalahan dari topik/tujuan

Guru membimbing peserta didik untuk ideate atau mengembangkan
kemampuan merumuskan hipotesis dengan cara menyampaikan berbagai
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk bisa merumuskan berbagai
perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang terjadi.

Teknik pengumpulan data dalam pembelajaran kimia berhubungan dengan
eksperimen yaitu guru membimbing siswa untuk menentukan alat dan
bahan serta metode percobaan. Selain itu guru membimbing siswa untuk
menentukan variabel kontrol, bebas, dan terikat dalam percobaan yang

Pengujian hipotesis dengan eksperimen percobaan untuk membuktikan
apakah hipotesis yang sudah dirumuskan terbukti kebenarannya. Pengujian
hopotesis ini berdasarkan eksperimen dengan konstruksi STEM yaitu
menggunakan pemanfaatan teknologi dan perhitungan matematika untuk
tahap lebih lanjut mengacu pada pembuatan prototype produk. Pada konsep
pembelajaran yang menggunakan prototype dilanjutkan pada tahap test
yaitu menguji apakah suatu produk yang dibuat berhasil dan layak untuk

Untuk mencapai kesimpulan yang akurat guru menunjukkan pada siswa

No. Tahapan
1. Orientasi
2. Merumuskan
masalah dengan define atau menemukan
pembahasan yang diangkat.
3. Menentukan
hipotesis
4. Mengumpulkan data
dilakukan.
5. Menguji hipotesis
digunakan publik.
6. Penarikan
kesimpulan data yang relevan,

kemudian dilanjutkan dengan presentasi hasil
menggunakan PPT dengan desain yang interaktif.
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SIMPULAN

Bidang pendidikan berkaitan erat dengan
era 4.0, perkembangan teknologi menjadi dampak
positif dalam pembelajaran dengan pengembangan
inovasi kreatif dalam metode pembelajaran. STEM
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang menggabungkan empat disiplin ilmu yaitu
sains, teknologi, engineer atau teknik, dan
matematika. Berdasarkan beberapa sumber
literatur yang telah dianalisis, implementasi
pendekatan STEM sudah banyak diterapkan dalam
pembelajaran.

Penggabungan pendekatan STEM dengan
model pembelajaran dan pembentukan pola pikir
siswa menjadi yang paling menarik untuk
dianalisis. Dari berbagai sumber tersebut
pendekatan STEM terpadu dengan dengan model
pembelajaran inquiry berdasarkan pendekatan
design thinking yang paling cocok untuk
diterapkan pada pembelajaran kimia dengan
tahapan pembelajaran dengan memasukkan
pendekatan design thinking pada tahapan inquiry.
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